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Abstrak

Kepatuhan minum dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan lansia dan dapat ditingkatkan melalui pemberian
pendidikan kesehatan dengan menggunakan media video edukasi.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis efektifitas obat video Al terhadap pengetahuan dalam kepatuhan minum obat pada lansia
hipertensi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pre-eksperimen dan pendekatan one
group pre-post test yang dilakukan pada 30 responden lansia hipertensi yang dipilih melalui teknik purposive
sampling. Hasil penelitian menunjukkan data usia yang dominan >80 tahun sebanyak 17 orang (56,7%)
dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 17 orang (56,7%) dan mayoritas pekerjaan adalah petani, hasil rata-
rata diberikan intervensi adalah 3.06 dan hasil sesudah intervensi adalah 5.46 dan setelah dilakukan uji T-test
didapatkan P value 0,000 (<0,05) yang berarti dapat disimpulkan bahwa terdapat efektifitas signifikan video
edukasi Al terhadap tingkat pengetahuan dalam kepatuhan minum obat.

Kata Kunci: Kepatuhan Minum Obat, Pengetahuan, Video Edukasi Al

Abstract

Compliance with taking medication can influence the level of knowledge of elderly people and can be
increased through providing health education using educational video media. The aim of this research is to
analyze the effectiveness of Al videos on knowledge in adherence to taking medication in elderly people with
hypertension. This research used a quantitative method with a pre-experimental design and a one group pre-
post test approach carried out on 30 hypertensive elderly respondents who were selected using a purposive
sampling technique. The results of the study showed that the dominant age data was >80 years as many as 17
people ((56.7%) with female gender as many as 17 people (56.7%) and the majority of occupations were
farmers, the average result given the intervention was 3.06 and the results after intervention was 5.46 and
after carrying out the T-test, the P value was 0.000 (<0.05), which means that it was concluded that there was
significant effectiveness of Al educational videos on the level of knowledge in medication adherence.
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PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan suatu keadaan dimana
peningkatan darah sistolik berada diatas batas
normal vyaitu lebih dari 140 mmHg dan tekanan
darah diastolik lebih dari 90 mmHg menurut WHO
(World Health Organization). Hipertensi dikenal
dengan istilah the silent killer disebabkan tidak
timbul gejala (1zzati et al., 2024).

Salah satu masalah kesehatan terbanyak
pada lansia  akibat perubahan sistem
kardiovaskuler ini adalah penyakit hipertensi.
Menurut JNC VII menyatakan bahwa tekanan
darah tinggi berhubungan dengan penggunaan alat
kontrasepsi oral dapat menyebabkan peningkatan
tekanan darah dan penggunaan jangka panjang
dapat meningkatkan risiko hipertensi, (Lutfiyati
Heni, 2017). Lansia dengan hipertensi sangat
penting untuk memperhatikan  tekanan darah.
Kegiatan posyandu lansia di desa dawuhan
dikecamatan poncokusumo hanya dilakukan
pemberian obat hipertensi dan pengukuran tekanan
darah dan permasalahannya kurang menyeluruh
dalam melakukan pemeriksaan serta tidak semua
lansia mampu minum obatnya dan tidak semua
lansia patuh terhadap minum obatnya.(Adawiyah
& Anwar, 2022)

Nilai tingkat kepatuhan minum obat pada
pasien hipertensi di Rumah Sakit X Cilacap yaitu
tinggi sebanyak 45,6%, sedang sebanyak 36,7%,
dan rendah sebanyak 17,7%.(farid talango, vivi
yosafianti pohan, 2024). Diperlukan usaha yang
cukup besar untuk meningkatkan kepatuhan pasien
terhadap terapi obat demi mencapai target
tekanan darah yang dinginkan. Paling sedikit
50% pasien yang diresepkan obat antihipertensi
tidak meminumnya sesuai dengan yang di
rekomendasikan. Menurut studi di Nigeria 2011,
hanya 51% pasien hipertensi yang memiliki
tingkat kepatuhan tinggi.(Riani & Putri, 2023)

Jumlah kasus lansia dengan hipertensi di
seluruh dunia orang yang berusia 80 tahun ke atas
diperkirakan akan meningkat lebih dari tiga kali
lipat antara tahun 2017 dan 2050, dari 137 juta
menjadi 425 juta (World Population Ageing,
2017). Penduduk lansia yang mengalami
kepatuhan minum obat di kabupaten malang tahun
2018 sekitar (14,02%). Permasalahan yang terjadi
pada lansia kebanyakan yaitu dengan penyakit
hipertensi. Dengan penyakit hipertensi ini sering
lansia  tidak patuh akan  minum  obat
antihipertensinya. Kepatuhan terhadap
mengkonsumsi obat adalah salah satu faktor yang
penting dalam keberhasilannya pengobatan. Oleh

sebab itu pengukuran tingkat pengetahuan obat
sangat penting untuk menentukan keberhasilan
dalam pengobatan ( Rahmadani dan Sari, 2018).
Tingkat pengetahuan 6 benar dalam
pemberian obat pada lansia hipertensi dapat
menambah pengetahuan tentang kepatuhan minum
obat. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi
kepatuhan pasien dalam menggunakan obat
antihipertensi, salah satunya adalah dukungan
keluarga. Dukungan keluarga penting dalam
manajemen jangka panjang hipertensi, Faktor lain
serta kader lansia yang masih belum melakukan
pengukuran tingkat pengetahuan lansia mengenai 6
benar dalam pemberian obat. (Annisa et al., 2024)
Oleh karena itu penanganan dapat dilakukan
dengan pendidikan kesehatan (penkes) tentang
efektifitas edukasi 6 benar pemberian obat melalui
video Al vyang berisi komponen tentang
perkenalan,  penjelasan  mengenai  tingkat
pengetahuan dalam minum obat, penjelasan 6
benar pemberian obat dan penutup pada lansia
dengan hipertensi. Sehingga tujuan dari penelitian
ini adalah Mengetahui efektifitas edukasi 6 benar
pemberian  obat melalui  video  edukasi
menggunakan Al pada lansia dengan hipertensi.

METODE

Penelitian  ini  menggunakan  metode
penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian
Pre eksperimen Populasi penelitian ini adalah
lansia berusia 60-80 tahun. Teknik sampling yang
digunakan adalah Purposive Sampling dan dengan
jumlah 30 responden yang menjadi 1 kelompok
yaitu kelompok pre test dan post test. Penelitian ini
dilakukan dari bulan oktober sampai februari 2024.
Tempat penelitian di  Kabupaten Malang
Kecamatan poncokusumo.

Penelitian ini menggunakan Kkuesioner
kepatuhan minum obat (MMAS-8). (Modiied
Morisky Adherence Scale). Kuesioner tersebut
memiliki nilai Cronbach’s Alpha 0,805. Indikator
kuesioner ini ada 8 yaitu, apabila jawaban BENAR
mendapat nilai 1 dan apabila mendapat jawaban
SALAH nilai 0 sehingga total nilainya adalah 1-8.
Isi dalam video edukasi Al (Artificial Intelligence)
yaitu perkenalan,Penjelasan mengenai kepatuhan
minum obat, Penelitian ini menggunakan uji t-
berpasangan. Uji analisis tersebut sebelumnya
dilakukan uji normalitas data menggunakan uji
Shapiro Wilk dengan hasil sebelum diberikan
intervensi 0,075 dan sesudah intervensi sebesar
0,081 yag menunjukkan data berdistribusi normal
serta uji homogenitas data menggunakan uji
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Levene Test dengan hasil 0,303 yang dapat
disimpulkan data tersebut memiliki varian yang
homogen. Olah data tersebut menggunakan
aplikasi SPSS Statistics 26.

Penelitian ini juga sudah mendapatkan
persetujuan layak etik di komisi etik Lembaga
Chakra Brahmanda Lentera dengan nomor etik No.
013/020/11/EC/KEP/LCBL/2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Karakteristik Demografi Responden
Tabel 1. Karakteristik Responden (n-30)

No Karakteristik Frekuensi Persentase

(%)
1 Usia
Pra Lansia (60- 9 30,0%
69 tahun) 4 13,3%
Lansia Awal (70- 17 56,7%
79 tahun)
Lansia Akhir
(>80 tahun)
2 Jenis Kelamin
Laki-Laki 13 43,3%
Perempuan 17 56,7%
3 Pendidikan
SD 24 80,0%
SMP 6 20,0%
4  Pekerjaan
Tidak Bekerja 5 18,7%
Petani 25 83,3%

Sumber Data: Program SPSS Statistics 26

Hasil penelitian terhadap responden yang
menderita hipertensi di desa dawuhan berdasarkan
usia pada bulan februari 2024 menunjukkan bahwa
dengan kategori usia yang dominan pada lansia
akhir (>80) dengan jumlah responden 17 (56,7%)
yang mayoritas terjadi pada perempuan sebesar 17
orang (56,7%), dengan tingkat pendidikan SD
sebesar 24 orang (80%) yang bekerja sebagai
petani sebesar 25 orang (83,3%). Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Santhanakrishnan et al., (2014) yang menunjukkan
bahwa mayoritas responden adalah Perempuan
(80%).

Semakin  tinggi  tingkat  Pendidikan
seseorang maka tingkat pengetahuannya akan
pengobatan semakin meningkat dan semakin
mudah dalam mencari informasi Kesehatan yang
dibutuhkan sehingga mampu menghargai dan
melakukan yang terbaik untuk hidupnya salah
satunya dengan cara patuh mengkonsumsi obat
agar mampu mengurangi dampak yang bisa
membuat mengganggu  aktifitasnya.(Laili &
Purnamasari 2019).

Indonesia menghadapi tantangan terhadap
pergeseran pola penyakit menular menjadi pola
penyakit tidak menular yang diantaranya dipicu
oleh perubahan gaya hidup tidak sehat. Menurut
Badan Kesehatan dunia atau World Health
Organization (WHO) tahun 2011, satu milyar
orang dunia menderita hipertensi. Hipertensi atau
tekanan darah tinggi adalah keadaan tekanan darah
sistolik >140 mmHg dan atau tekanan darah
diastolik 90 mmHg pada dua kali pengukuran
dengan selang waktu lima menit dalam keadaan
cukup istirahat/tenang.(Aini & Sudiyat, 2021).
Data Global Status Report on Noncommunicable
Diseases 2010 dari WHO,menyebutkan 40%
negara ekonomi berkembang memiliki penderita
hipertensi, sedangkan negara maju hanya 35%.
Kawasan Asia Tenggara, terdapat 36% orang
dewasa yang menderita hipertensi dan telah
membunuh 1,5 juta orang setiap tahunnya. Jumlah
penderita hipertensi akan terus meningkat tajam,
diprediksikan pada tahun 2025 sekitar 29% atau
sekitar 1,6 miliar orang dewasa di seluruh dunia
menderita hipertensi (Kemenkes, RI,
2013).(Listiana et al., 2020).

Penelitian ini dilakukan uji normalitas
terlebih dahulu sebagai syarat dari ketentuan hasil
uji t-test. Hasil dari uji normalitas berdasarkan
hasil ui shapiro wilk yaitu sebelum pemberian
video edukasi adalah 0,075 > 0,05 dan sesudah
pemberian video edukasi 0,081 > 0,05. Sehingga
dapat  disimpulkan bahwa data tersebut
berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji
homogenitas dengan uji levene statistic dengan
hasil pengetahuan kepatuhan minum obat
antihipertensi melalui media video Al sebesar
0,303 (>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa
data tersebut memiliki varian yang homogen.
Sehingga jika data normalitas dan homogenitas
normal maka dapat dilakukan uji t-test.

2. Distribusi tingkat pengetahuan sebelum,
sesudah diberikan intervensi

P

Variabel Mi Ma Mea SD P
0 n X n Valu
e

1. Pengetahua 1 6 3.06 122 0.000
n 6 Benar 9
Sebelum
Intervensi

2.  Pengetahua 3 8 546 1.25
n 6 Benar 2
Sesudah
Intervensi

Sumber Data : Program SPSS Statistics 26
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Berdasarkan tabel diatas bahwa karakteristik
tingkat pengetahuan sebelum diberikan intervensi
yaitu dengan hasil mean 3.06, minimum 1,
maximum 6, std. Deviasi 1.230 dan tingkat
pengetahuan sesudah diberikan intervensi yaitu
dengan hasil mean 5.46, minimum 3, maximum 8,
std.deviasi 1.252 dengan hasil uji paired t-Test
sebesar p value 0.000 yang dapat disimpulkan
bahwa terdapat efektifitas video edukasi Al
dengan tingkat pengetahuan dalam kepatuhan
minum obat tentang 6 benar pemberian obat pada
lansia hipertensi.(Kurniyanti et al., 2023b)

Kondisi sebelum diberikan video edukasi Al
(Artificial Intelligence) lansia tidak paham akan
pengetahuan dalam kepatuhan minum obatnya,
sehingga pada waktu penelitian didapatkan hasil
masih banyak responden yang tidak mengetahui
pengetahuan dalam kepatuhan minum obat. terkait
efektifitas media video bahwa penyuluhan dengan
audio visual menampilan gerak, gambar dan suara
sedangkan penyuluhan dengan media cetak
menampilkan tulisan dan suara penyuluh secara
langsung yang membuat terkesan formal. Media
ini menawarkan media yang lebih menarik dan
tidak monoton bila digunakan sebagai media
penyuluhan. desain.(Alfianto & Jayanti, 2020). Hal
ini sesuai dengan penelitian safitri et al., (2022),
yaitu menunjukkan adanya  peningkatan
pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan
pendidikan kesehatan.Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
pengetahuan dalam kepatuhan minum obat dengan
video edukasi melalui Al.

Pengetahuan kepatuhan minum obat di desa
dawuhan sangat rendah saat ini dikarenakan bisa
terjadi beberapa faktor yaitu salah satunya dengan
tingkat pendidikan yang dapat menjadi alasan
pengetahuan kepatuhan minum obat yang rendah.
semakin tinggi pendidikan seseorang maka
semakin tinggi juga tingkat pengetahuan akan

kesehatannya.dengan rendahnya tingkat
pendidikan seseorang dapat mempengaruhi dalam
pengetahuannya bisa terjadi kurang
pengetahuannya.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan tenaga
kesehatan untuk mengurangi angka kejadian
kurangnya tingkat pengetahuan dalam kepatuhan
minum obat hipertensi yaitu dengan pemberian
edukasi tentang pengetahuan tentang kepatuhan
minum obat. Hal tersebut didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh (Kapti, 2013) terkait
efektifitas media video bahwa penyuluhan dengan

audio visual menampilan gerak, gambar dan suara
sedangkan penyuluhan dengan media cetak
menampilkan tulisan dan suara penyuluh secara
langsung yang membuat terkesan
formal.(Kurniyanti et al., 2023) Media ini
menawarkan media yang lebih menarik dan tidak
monoton  bila  digunakan  sebagai  media
penyuluhan. desain. Dalam pengembangan media
video berupa video animasi kepatuhan minum obat
hipertensi desain yang digunakan terdiri dari:
pengembangan pesan dan bahasa, ukuran rasio
video, transisi, komposisi warna, pemilihan
jenis/warna/ukuran  font, backsound, durasi
pemutaran video, penggunaan dan penempatan
animasi karakter/vektor/gambar ilustrasi, materi
yang disajikan dalam video serta elemen
lainnya.(Alfianto et al., 2021)

Promosi kesehatan akan berhasil jika
didukung dengan media promosi  yang
baik(Sutrisno & Sinanto, 2022). Media promosi
kesehatan adalah salah satu sarana yang dapat
digunakan untuk menampilkan pesan atau
informasi kesehatan yang ingin disampaikan pada
lansia sehingga dapat meningkatkan pengetahuan
yang kemudian diharapkan dapat mengubah
perilakunya ke arah yang sehat (Diyah et al.,2022).
Upaya yang dapat dilakukan berupa intervensi
pasien menggunakan media yang informatif dan
komunikatif serta mengikuti perkembangan
teknologi. Salah satunya menggunakan media
Video. Pemilihan video sebagai media penyuluhan
kesehatan sangat cocok karena dapat diterima
dengan baik oleh masyarakat.(Wijayanti et al.,
2022)

Video edukasi Al digunakan sebagai media
promosi kesehatan. Dalam peneitian ini, responden
yang sudah diberikan intervensi pendidikan
kesehatan dengan media video Al selama 1 Kali.
Hal ini dilakukan untuk mencegah lansia agar
tidak merasa jenuh dan agar mudah dipahami
selama  intervensi  diberikan. Media ini
menawarkan media yang lebih menarik dan tidak
monoton  bila  digunakan  sebagai media
penyuluhan. desain. (Wandira et al., 2021).Dalam
pengembangan media video berupa video animasi
kepatuhan minum obat hipertensi desain yang
digunakan terdiri dari: pengembangan pesan dan
bahasa, ukuran rasio video, transisi, komposisi
warna, pemilihan  jenis/warna/ukuran  font,
backsound, durasi pemutaran video, penggunaan
dan penempatan animasi karakter/vektor/gambar
ilustrasi, materi yang disajikan dalam video serta
elemen lainnya.
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Hasil menunjukkan bahwa pendidikan
kesehatan berbasis audio visual berkontrubusi
untuk meningkatkan kepatuhan minum obat pada
penderita hipertensi, terbukti dengan nilai P value
0.000. Kepatuhan pengobatan dalam penelitian
meningkat setelah diberikan intervensi berupa
edukasi/ pendidikan kesehatan, ini sesuai dengan
penelitian Sharaf ( 2010 ) yang menyatakan bahwa
pendidikan  kesehatan  akan  meningatkan
kepatuhan pengobatan yang sedang dijalani oleh
pasien pada penyakit kronis.; Kepatuhan dalam
pengobatan pada dasarnya dipengaruhi oleh fator
dan salah satunya yaitu dengan pemberian edukasi
atau pendidikan kesehatan karena dasarnya sifat
manusia yang melakukan tindakan yang dapat
menjunjung  kesehatannya.;  Edukasi  atau
pendidikan kesehatan dipengaruhi oleh
keterampilan untuk dapat mengubah perilaku
dalam  kepatuhan program  pengobatan
Pendidikan kesehatan yang diberikan
menggunakan media audio visual terhadap sangat
berpengaruh terhadap perubahan pengetahuan,
sikap dan tindakan. Informasi yang diberikan
dengan jelas dan penuh perhatian oleh tenaga
kesehatan baik dari bagian farmasi tentang cara
pemakaian obat maupun perawat dalam
memberikan  pendidikan  kesehatan  sangat
berpengaruh untuk pasien terutama dalam hal
pengobatan.

Menurut Oktianti (2019) untuk
meningkatkan kepatuhan minum obat pasien
hipertensi ~ peneliti  memberikan  informasi
mengenai informasi penggunaan obat. Pemberian
edukasi menggunakan media video semakin
meningkatkan kepatuhan pasien hipertensi dalam
minum obat, pemberian informasi melalui
multimedia lebih efektif ketika dilakukan bersama
dengan intervensi tambahan seperti intruksi dari
dokter atau petugas kesehatan yang lain.(Aini &
Sudiyat, 2021). Sehingga media video animasi
mengenai  kepatuhan minum obat hipertensi
dikatakan sangat layak untuk digunakan.(Aini &
Sudiyat, 2021).

Media audio visual adalah suatu media yang
dapat mengubah sesuatu, dari sebuah imajinasi,
ide, konsep, visual yang dapat memberikan
pengaruh  (Ponza, Jampel, &  Sudarma,
2018).Sehingga media video animasi mengenai
kepatuhan minum obat hipertensi dikatakan sangat
layak untuk digunakan.(Aini & Sudiyat, 2021).

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa tingkat pengetahuan lansia hipertensi
terhadap tingkat pengetahuan tentang kesehatan
hipertensi masih kurang. Dibuktikan dengan hasil

rata-rata pre-test yang rendah sebelum diberikan
intervensi Video Edukasi Al Dalam Kepatuhan
Minum Obat Tentang 6 Benar Obat Pada Lansia
Hipertensi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nanlohy et al.,(2021) menunjukkan
bahwa adanya peningkatan pengetahuan setelah
diberikan pendidikan kesehatan. Hal ini sesuai
dengan penelitian safitri et al.,, (2022), vyaitu
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
sebelum dan sesudah diberikan pendidikan
kesehatan.Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara
pengetahuan dalam kepatuhan minum obat dengan
video edukasi melalui Al (Artificial Intelligence).

SIMPULAN

Terdapat perbedaan terhadap tingkat
pengetahuan 6 benar pemberian obat dalam
kepatuhan minum obat dengan menggunakan
video Al dengan hasil menunjukkan bahwa
pendidikan kesehatan berbasis audio visual
berkontrubusi untuk meningkatkan kepatuhan
minum obat pada penderita hipertensi, Sehingga
saran dari penelitian ini adalah dengan
dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat
membantu pihak puskesmas khususnya perawat
yang menangani lansia hipertensi agar lebih
memperhatikan ~ dan  selalu  mengevaluasi
kepatuhan lansia dalam mengkonsumsi obat
antihipertensi.
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